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Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesiapan 
UPT Perpustakaan Proklamator Bung Karno dalam 
merawat koleksi langka berdasarkan teori piramida 
konservasi René Teygeler. Penelitian dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif dan desain studi kasus. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, serta analisis menggunakan teknik 
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konservasi preventif telah diterapkan melalui 
pemantauan lingkungan dan penggunaan bahan 
pencegah biologis. Konservasi pasif dijalankan terbatas 
melalui pengaturan ruang dan aksesnya. Konservasi 
aktif dilakukan dengan sederhana oleh pustakawan 
tanpa SOP tertulis. Sementara itu, restorasi belum 
dilaksanakan karena keterbatasan fasilitas dan tenaga 
professional. Konservasi langka berjalan secara dasar 
namun belum memenuhi standar professional. 
Diperlukan kebijakan yang lebih kuat, pelatihan 
pustakawan, dan dukungan teknis untuk pelestarian 
yang berkelanjutan.
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This study aims to assess the readiness of UPT 
Perpustakaan Proklamator Bung Karno in preserving 
rare collections based on René Teygeler's conservation 
pyramid theory. The research employed a qualitative 
approach with a case study design. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation, 
and analyzed using an interactive technique. The 
findings show that preventive conservation has been 
implemented through environmental monitoring and 
the use of biological deterrents. Passive conservation is 
applied in a limited way through space and access 
management. Active conservation is carried out using 
basic techniques by librarians without formal standard 
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operating procedures. Restoration has not been 
conducted due to the lack of facilities and professional 
staff. Overall, rare collection conservation remains at a 
basic level and does not yet meet professional 
standards. Stronger policies, librarian training, and 
technical support are needed to ensure sustainable 
preservation.

k u r a n g n y a  p e r a w a t a n  d a p a t 

meningkatkan risiko kerusakan, apalagi 

kertas yang mudah robek dan rentan 

terhadap noda membuat koleksi sangat 

rentan (Nurmustafha et al., 2024). Oleh 

karena itu, koleksi yang memiliki nilai 

tinggi dan bersifat langka adalah yang 

paling rentan terhadap degradasi jika tidak 

dikelola dengan sistem yang tepat. Dalam 

hal ini, konservasi dan preservasi 

merupakan aspek penting dalam menjaga 

kualitas koleksi agar terhindar dari 

ke ru sakan  fis ik  dan  k imia  yang 

disebabkan oleh faktor usia, lingkungan, 

bahkan penggunaan. Dengan demikian, 

setiap perpustakaan memiliki tanggung 

jawab untuk melestarikan (preservasi) 

dan melindungi (konservasi) berbagai 

jenis rekaman informasi dari kerusakan 

yang dapat menghapus nilai intelektual 

yang terkandung di dalamnya (Elnadi, 

2021).

Pelestarian dilakukan untuk 

menjaga warisan budaya dan ilmu 

pengetahuan sehingga dapat diakses oleh 

generasi mendatang. Martoatmojo K 

dalam (Nugraha & Laugu,  2021) 

menyebutkan bahwa pelestarian bahan 

pustaka memiliki tiga bentuk kegiatan, 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perpustakaan memiliki peran 

penting dalam melestarikan pengetahuan 

dan informasi, terutama dalam menunjang 

proses pendidikan, penelitian, serta 

pelestarian arsip dan warisan budaya. 

Peran tersebut telah berkembang seiring 

dengan meningkatnya kompleksitas 

kebutuhan masyarakat (Rohmaniyah & 

Sari, 2024). Tidak lagi sekadar sebagai 

t e m p a t  p e n y i m p a n a n  i n f o r m a s i , 

perpustakaan kini bertransformasi 

menjadi pusat penyebaran informasi yang 

beroperasi dalam jaringan (Indah et al., 

2025). Hal ini sejalan dengan tuntutan 

u n t u k  m e m a s t i k a n  a k s e s  y a n g 

b e r k e l a n j u t a n  t e r h a d a p  s u m b e r 

pengetahuan dalam jangka panjang, salah 

satunya dengan menjaga koleksi yang 

rentan terhadap kerusakan. Terlepas dari 

jenisnya, kerusakan pada koleksi adalah 

sesuatu yang tidak dapat dihindari di 

se t iap  perpus takaan  (Cahyani  & 

Khadijah, 2023). 

Kerusakan pada koleksi, terutama 

yang berbahan ker tas ,  umumnya 

m e m e r l u k a n  p e r h a t i a n  k h u s u s . 

Penggunaan yang terus menerus dan 
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harus dirawat dengan pendekatan yang 

berbeda dibandingkan dengan koleksi 

umum, mulai dari sistem penyimpanan, 

pemantauan kondisi fisik, hingga teknik 

konservasi yang diterapkan.

Menurut Undang-Undang Nomor 

43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 

disebutkan bahwa perpustakaan berfungsi 

sebagai wahana pelestarian kekayaan 

b u d a y a  b a n g s a .  P e r n y a t a a n  i n i 

menegaskan bahwa setiap perpustakaan, 

termasuk UPT Perpustakaan Proklamator 

Bung Karno, memiliki tanggung jawab 

r e s m i  d a n  k e l e m b a g a a n  u n t u k 

memastikan keberlanjutan koleksi, baik 

melalui upaya konservasi yang bersifat 

prevent i f  maupun akt i f .  Sebagai 

perpustakaan khusus yang menyimpan 

dokumen-dokumen bersejarah dan 

koleksi bernilai tinggi, termasuk naskah 

asli, foto, dan arsip pribadi Bung Karno, 

UPT Perpustakaan Proklamator Bung 

Karno menghadapi tantangan dalam 

mengelola koleksi, terutama koleksi 

langka. Pengelolaan koleksi langka di 

UPT Perpustakaan Proklamator Bung 

Karno tidak hanya memerlukan kebijakan 

yang solid, tapi juga kesiapan teknis serta 

sumber daya manusia yang terlatih. Selain 

itu, memiliki pengetahuan tentang 

perawatan dan pemeliharaan koleksi buku 

langka juga merupakan keharusan bagi 

staf atau individu yang bertanggung jawab 

atas kegiatan pelestarian (Aulia & 

Rachman, 2023). Pengetahuan seorang 

yaitu kegiatan yang bersifat preventif, 

kuratif,  dan restoratif.  Preservasi 

menitikberatkan pada upaya preventif, 

seperti pengendalian pencahayaan dan 

kelembapan, guna menjaga koleksi tetap 

berada dalam kondisi ideal (Hasibuan, 

2022) .  Adapun  konse rvas i  l eb ih 

berorientasi pada tindakan kuratif, seperti 

perbaikan fisik terhadap koleksi yang 

menga lami  ke rusakan ,  s eh ingga 

berkelanjutan serta integritas koleksi 

dapat dipertahankan (Fikri & Sarah, 

2022). Perpustakaan perlu mengadopsi 

dua pendekatan ini untuk menjaga 

koleksi, terutama pada koleksi langka.

Koleksi langka sendiri merupakan 

koleksi yang memiliki ciri khas tertentu, 

baik karena kelangkaan fisik, nilai sejarah, 

keterbatasan jumlah, ataupun tidak lagi 

diterbitkan. Menurut Rahayu (2021) 

koleksi langka merujuk pada koleksi yang 

memiliki nilai tinggi dan sulit dijumpai, 

karena sudah tidak lagi diterbitkan di 

pasaran dan jumlah eksemplarnya sangat 

terbatas. Koleksi langka ini meliputi 

berbagai jenis, termasuk manuskrip, 

kertas, pakaian, serta buku-buku langka, 

yang semuanya memiliki nilai unik dan 

penting untuk studi mengenai budaya 

material  (Salami & Hum, 2022). 

Pengelolaan koleksi langka memerlukan 

perhatian lebih mendalam, karena setiap 

tindakan yang diambil dapat berdampak 

pada integritas bahan pustaka tersebut. 

Dalam konteks pelestarian, koleksi langka 
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koleksi langka, terutama terkait dengan 

pengelolaan faktor lingkungan dan 

penerapan teknologi konservasi yang 

tepat, yang sesuai dengan kondisi tropis 

dan keterbatasan sumber daya yang ada.

Meskipun pelestarian bahan 

pustaka menjadi bagian penting dalam 

pengelolaan perpustakaan, praktik 

konservasi terhadap koleksi langka di 

UPT Perpustakaan Proklamator Bung 

Karno belum banyak mendapat perhatian 

dalam bentuk dokumentasi ilmiah yang 

sistematis. Beberapa studi terdahulu telah 

menyoroti berbagai tantangan konservasi 

koleksi langka, terutama yang berkaitan 

dengan keterbatasan teknis dan sumber 

d a y a  m a n u s i a .  A s a n i y a h  ( 2 0 1 9 ) 

menekankan bahwa upaya restorasi 

seringkali terkendala oleh minimnya 

fasilitas, tenaga terlatih, dan dukungan 

anggaran yang memadai. Salami & Hum 

(2022) mengangkat persoalan kompetensi 

pustakawan dalam menangani koleksi 

langka, terutama dalam hal penguasaan 

bahasa, karakteristik fisik koleksi, dan 

penyusunan layanan yang sesuai. 

Sementara itu, Ramadhan & Prijana 

(2024) menekankan pentingnya kerja 

sama antar perpustakaan dalam upaya 

pelestarian koleksi langka, terutama 

melalui digitalisasi, sebagai strategi untuk 

mengatasi keterbatasan sarana dan 

sumber daya. Penelitian lain oleh 

Khairunnisa & Anggraeny (2022) 

menguraikan bahwa teknik konservasi 

pustakawan sangat dibutuhkan dalam 

pelestarian koleksi, terutama untuk 

mengambil keputusan ketika melakukan 

perbaikan atau perawatan. Namun, dalam 

praktiknya pengelolaan ini seringkali 

terhambat oleh berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan anggaran, kurangnya 

f a s i l i t a s  k h u s u s ,  d a n  p e l a t i h a n 

pustakawan yang belum optimal dalam 

bidang konservasi.

Dalam pengelolaan koleksi langka 

di UPT Perpustakaan Proklamator Bung 

Karno, terdapat tantangan signifikan yang 

tidak dapat diabaikan. Perubahan suhu 

dan kelembaban di ruang penyimpanan, 

yang  d i sebabkan  o leh  keb i jakan 

mematikan AC pada jam non-kerja untuk 

menghemat biaya yang mengakibatkan 

kondisi lingkungan yang tidak stabil, 

sehingga dapat mempercepat kerusakan 

fisik koleksi. Masalah ini semakin rumit 

dengan adanya keterbatasan anggaran dan 

kurangnya fasilitas konservasi yang 

memadai, yang menyebabkan pelestarian 

koleksi sering kali dilakukan secara 

terbatas dan reaktif. Jika tidak segera 

ditangani dengan pendekatan yang lebih 

terencana dan sistematis, koleksi berharga 

yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan 

P r o k l a m a t o r  B u n g  K a r n o  d a p a t 

mengalami kerusakan yang tidak bisa 

diperbaiki dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang 

dapat  menilai  secara menyeluruh 

kesiapan lembaga dalam mengelola 
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Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

kearsipan. Meskipun koleksi ini tidak 

termasuk dalam koleksi langka menurut 

pengelola, upaya konservasi terhadap 

koleksi khusus tersebut tetap memerlukan 

pendekatan pelestarian arsip seperti 

digitalisasi dan perlindungan kondisi fisik 

dengan teknik yang sama.

Dengan menggunakan teori 

konservasi piramida yang dikembangkan 

oleh René Teygeler, yang menyesuaikan 

prinsip konservasi internasional dengan 

kondisi wilayah tropis dan keterbatasan 

sumber daya,  peneli t ian ini  akan 

memberikan pendekatan yang lebih 

kontekstual dalam mengevaluasi metode 

konservasi yang ada di UPT Perpustakaan 

Proklamator Bung Karno. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam upaya memperkuat sistem 

pelestarian koleksi langka di UPT 

Perpustakaan Proklamator Bung Karno, 

terutama dalam peningkatan pengelolaan 

suhu, kelembaban, dan penerapan 

teknologi konservasi yang lebih efisien.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dijabarkan, penelitian ini diarahkan 

untuk menjawab permasalahan pokok 

terkait pelestarian koleksi langka di UPT 

Perpustakaan Proklamator Bung Karno. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

difokuskan pada dua pertanyaan utama 

sebagai berikut:

1. B a g a i m a n a  k e s i a p a n  U P T 

fisik seperti bleaching, deasidifikasi, 

laminasi, penjilidan, hingga digitalisasi 

memang diterapkan di beberapa lembaga, 

namun pelaksanaannya masih kerap 

terbentur pada kurangnya sarana dan 

tenaga ahli.

Meskipun ada banyak penelitian 

yang membahas tantangan konservasi 

koleksi langka secara umum, belum ada 

kajian yang secara khusus meneliti 

bagaimana praktik konservasi koleksi 

langka di UPT Perpustakaan Proklamator 

Bung Karno dilakukan, terutama terkait 

dengan pengelolaan suhu dan kelembaban 

yang sangat mempengaruhi kelestarian 

koleksi tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah tersebut dengan 

menganalisis kesiapan UPT Perpustakaan 

Proklamator Bung Karno dalam merawat 

koleksi langka, serta mengevaluasi 

bagaimana pengelolaan sumber daya 

manusia dan teknologi konservasi 

d i terapkan di  UPT Perpustakaan 

Proklamator Bung Karno.

Selain itu, perlu ditegaskan bahwa 

UPT Perpustakaan Proklamator Bung 

Karno tidak hanya bertanggung jawab 

atas pengelolaan koleksi langka, tapi juga 

menyimpan koleks i  khusus  yang 

memiliki nilai sejarah tinggi seperti 

naskah pidato, surat pribadi, dan dokumen 

resmi Bung Karno. Koleksi ini dikelola 

dalam layanan terpisah yaitu Layanan 

Koleksi Khusus Bung Karno yang 

memiliki karakteristik sebagai arsip statis, 

sesuai dengan definisi dalam Undang-
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D a l a m  k o n t e k s  t e r s e b u t , 

konservasi koleksi langka tidak dapat 

semata-mata bergantung pada prosedur 

teknis universal,  melainkan perlu 

disesuaikan dengan kemampuan lembaga, 

lingkungan tropis yang memengaruhi 

daya tahan bahan pustaka, serta kapasitas 

pelaksana konservasi di lapangan.

 Konsep konservasi preventif 

berada di dasar piramida, terdiri dari 

berbagai langkah yang diambil untuk 

menciptakan lingkungan yang stabil dan 

memperpanjang umur koleksi. René 

Teygeler menjelaskan bahwa konservasi 

preventif mencakup semua tindakan 

langsung dan tidak langsung yang 

dilakukan untuk meningkatkan kondisi 

lingkungan, memperpanjang masa 

simpan, dan memastikan akses ke koleksi. 

Di tingkat ini, terdapat praktik seperti 

pengaturan suhu dan kelembapan, 

pelatihan staf, manajemen risiko bencana, 

dan kebi jakan inst i tusional  yang 

mendukung konservasi sebagai bagian 

penting dari manajemen koleksi.

 Konservasi  pasif  berada di 

tingkatan kedua, di mana kondisi fisik 

ruang penyimpanan dan koleksi dijaga 

Perpustakaan Proklamator Bung 

Karno dalam merawat koleksi 

langka sesuai dengan standar 

konservasi dan preservasi?

2. B a g a i m a n a  s t r a t e g i  y a n g 

diterapkan oleh pustakawan 

dalam menjalankan praktik 

pelestarian koleksi langka di 

tengah keterbatasan sumber daya, 

b e r d a s a r k a n  p e n d e k a t a n 

preventive, passive, active, dan 

restoration?

Kerangka Pemikiran 

Studi ini bertumpu pada teori 

piramida konservasi yang dikembangkan 

oleh René Teygeler (Teygeler et al., 2001) 

dalam kerangka pelestarian arsip dan 

bahan pustaka, khususnya di wilayah 

beriklim tropis dan institusi dengan 

sumber daya terbatas. Teori ini membagi 

tindakan konservasi ke dalam empat 

t i n g k a t a n  h i r a r k i s  y a n g  s a l i n g 

melengkapi, dengan prinsip bahwa 

semakin ke atas piramida, intervensi 

konservasi menjadi semakin spesifik, 

mahal, dan kompleks, serta membutuhkan 

keahlian profesional yang lebih tinggi.

Khazanah: Jurnal Pengembangan Kearsipan, 2026, Vol. 19 (1)
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(Sumber: Osama M. Fikria & Maula Siti Sarahb, 2022)

preventive conservation

passive conservation

active conservation

restoration



76

penjilidan ulang, laminasi dua sisi, 

peningkatan struktur dokumen, dan 

perbaikan media informasi.  Mengingat 

sensitivitas dan nilai historis dari koleksi 

yang sedang ditangani, proses restorasi 

harus dilakukan oleh profesional yang 

memiliki kompetensi khusus.

 Dengan mempertimbangkan 

bahwa UPT Perpustakaan Proklamator 

Bung Karno menyimpan koleksi langka 

dalam lingkungan tropis dengan sarana 

konservasi yang terbatas, teori ini 

memungkinkan analisis bertingkat 

terhadap kesiapan institusi, berdasarkan 

tindakan konservasi yang realistis dan 

sesuai  kapasi tas lembaga.  Dalam 

penelitian ini, keempat tingkatan dari teori 

piramida konservasi digunakan sebagai 

k e r a n g k a  a n a l i s i s  u t a m a  u n t u k 

mengevaluasi praktik konservasi koleksi 

langka di UPT Perpustakaan Proklamator 

Bung Karno. Setiap tingkat dalam 

piramida berfungsi sebagai kategori 

tematik dalam instrumen wawancara yang 

telah dilakukan, sehingga peneliti dapat 

mengidentifikasi sejauh mana tindakan 

konservasi telah diterapkan dan menilai 

kesiapan lembaga dalam merawat koleksi 

berdasarkan pendekatan konservasi yang 

sistematis, bertingkat, dan kontekstual. 

Se l a in  menggunakan  t eo r i 

piramida konservasi dari René Teygeler 

sebagai landasan utama, penelitian ini 

juga  memper t imbangkan  s tandar 

konservasi  profesional yang juga 

dirumuskan dalam dokumen Preservation 

dengan menggunakan pendekatan yang 

tidak langsung. Hal-hal yang termasuk 

dalam kategori ini termasuk menjaga 

ruang penyimpanan tetap bersih, 

menggunakan bahan penyimpanan yang 

tidak mengandung asam, dan memastikan 

pencahayaan, sirkulasi dan ventilasi udara 

yang memadai.  Teygeler menyatakan 

bahwa konservasi pasif berfungsi sebagai 

penghubung antara tindakan preventif dan 

aktif, dengan penekanan utama pada 

pe r l indungan  fis ik  ko leks i  yang 

berkelanjutan. 

 Konsep konservasi aktif berada 

pada tingkat ketiga, di mana intervensi 

langsung dilakukan terhadap koleksi yang 

mengalami kerusakan tetapi masih dapat 

diperbaiki dengan tindakan kecil. Pada 

titik ini, tindakan yang dapat dilakukan 

tidak selalu memerlukan keahlian 

konserva to r  p ro fes iona l ,  seper t i 

pembers ihan permukaan koleksi , 

pengemasan ulang, fumigasi, atau 

deasidifikasi massal. Konservasi aktif 

bertujuan untuk mengurangi  la ju 

kerusakan sebelum mencapai tingkat 

yang lebih serius.

 Restorasi, jenis intervensi paling 

mendalam terhadap koleksi yang telah 

mengalami kerusakan yang signifikan, 

berada di puncak piramida. Teygeler 

menekankan bahwa tujuan restorasi 

adalah untuk memulihkan bentuk dan 

s t r u k t u r  k o l e k s i  s a m b i l 

mempertimbangkan etika dan prinsip 

estetika konservasi. Tahap ini mencakup 
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kasus deskriptif, yang diterapkan untuk 

m e n g e k s p l o r a s i  k e s i a p a n  U P T 

Perpustakaan Proklamator Bung Karno 

d a l a m  m e r a w a t  k o l e k s i  l a n g k a . 

P e n d e k a t a n  i n i  d i p i l i h  k a r e n a 

memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk mengeksplorasi konservasi secara 

mendalam dalam konteks nyata Lembaga.

Menurut Creswell & Creswell 

(2022), penelitian kualitatif merupakan 

cara untuk memahami individu atau 

kelompok memberikan makna terhadap 

suatu masalah. Pendekatan ini dilakukan 

melalui proses yang fleksibel, dengan 

mengumpulkan data di lingkungan alami 

para partisipan, serta menganalisis data 

secara induktif untuk mengidentifikasi 

tema-tema yang muncul dari informasi 

yang kompleks. Menurut Firmansyah et 

al. (2021) pendekatan ini bersifat terbuka 

dan fleksibel, melibatkan proses reflektif 

selama pengumpulan dan pengolahan 

data, dengan tujuan menghasilkan 

interpretasi yang kontekstual dan 

bermakna.

Sumber data dalam penelitian 

terdiri dari dua informan yang selanjutnya 

menggunakan nama inisial, yang terlibat 

l a n g s u n g  d a l a m  p e r a w a t a n  d a n 

pengelolaan koleksi langka di UPT 

Perpustakaan Proklamator Bung Karno. 

Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan secara 

langsung di ruang penyimpanan koleksi 

langka, ketika kegiatan pengecekan 

of Archives in Tropical Climates . 

Dokumen ini merupakan hasil kerja sama 

antara International Council on Archives 

(ICA), International Federation of 

Library Associations and Institutions 

(IFLA), dan arsip nasional dari beberapa 

negara tropis. Dalam dokumen tersebut, 

dijelaskan bahwa tindakan konservasi 

yang baik harus mengikuti kebijakan 

pelestarian profesional yang meliputi 

pengendalian lingkungan, pemeliharaan 

rutin, pelatihan staf, serta prosedur 

pelindungan dan reproduksi koleksi.

S e c a r a  k h u s u s ,  k e b i j a k a n 

konservasi yang profesional menurut 

Teygeler mencakup langkah-langkah 

seperti: meminimalkan laju kerusakan, 

menjaga kebersihan ruang, pelatihan staf 

dan pengguna, pengamanan terhadap 

bencana, penggunaan kemasan pelindung 

seperti pembungkusan dan penjilidan, 

hingga penggantian koleksi rapuh dengan 

bentuk digital atau mikrofilm. Prinsip-

prinsip ini relevan untuk konteks 

pelestarian koleksi langka di wilayah 

tropis yang menghadapi tantangan suhu 

tinggi, kelembapan, serangga, dan 

keterbatasan sumber daya. Oleh karena 

itu, standar ini menjadi rujukan tambahan 

dalam menilai sejauh mana kesiapan 

konservas i  lembaga seper t i  UPT 

Perpustakaan Proklamator Bung Karno.

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi 
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lapangan ,  t r ansk r ip  wawanca ra , 

dokumen, dan materi empiris lainnya, 

yang melibatkan pemilihan, penekanan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, atau 

transformasi data; (2) penyajian data, 

d i l a k u k a n  s e c a r a  n a r a t i f  d a n 

diklasifikasikan berdasarkan kategori 

konservasi sesuai teori Teygeler; dan (3) 

penarikan kesimpulan, dilakukan dengan 

cara mengaitkan temuan lapangan dengan 

rumusan masalah dan kerangka teori.

Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan 

data hasil wawancara dari beberapa 

informan dengan dokumen resmi lembaga 

dan bukti visual yang tersedia. Selain itu, 

dilakukan juga member check, yaitu 

mengonfirmasi hasil interpretasi kepada 

informan untuk memastikan akurasi dan 

konteks data.

Dengan metode ini, penelitian 

d i h a r a p k a n  m a m p u  m e m b e r i k a n 

gambaran yang komprehensif mengenai 

strategi konservasi koleksi langka yang 

d i j a l a n k a n  U P T  P e r p u s t a k a a n 

P r o k l a m a t o r  B u n g  K a r n o ,  s e r t a 

bagaimana pelaksanaannya sesuai dengan 

pr insip-prinsip konservasi  dalam 

piramida Teygeler.

PEMBAHASAN 

	 UPT Perpustakaan Proklamator 

Bung Karno yang selanjutnya disebut 

Perpustakaan Bung Karno, merupakan 

perpustakaan khusus kepresidenan yang 

berkala dan penyebaran kamper oleh 

pus takawan.  Pene l i t i  mengamat i 

pustakawan dalam menjaga kebersihan 

ruang, mengontrol kelembapan, dan 

mencatat kondisi koleksi. 

Wawancara merupakan teknik 

utama dalam pengumpulan data yang 

dilakukan terhadap informan kunci 

seperti pustakawan A dan Pustakawan D, 

yang dilakukan secara semi-terstruktur. 

Wawancara dilakukan menggunakan 

panduan pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya berdasarkan teori piramida 

konservasi René Teygeler. Peneliti 

mencatat respons secara langsung selama 

wawancara, serta mencermati informasi 

tambahan yang muncul di luar pertanyaan 

inti sebagai bagian dari data kualitatif 

yang bermakna. 

Dokumentasi diperoleh dengan 

b a n t u a n  d a r i  p u s t a k a w a n  U P T 

Perpustakaan Proklamator Bung Karno 

yang memberikan akses kepada peneliti 

untuk mendokumentasikan ruang 

penyimpanan dan kondisi koleksi langka. 

Dokumentasi ini digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil 

wawancara dan membantu peneliti 

menggambarkan kondisi konservasi 

koleksi secara lebih konkret.

Data dianalisis secara deskriptif 

melalui langkah-langkah menurut Miles 

et al. (2014), yang meliputi tiga tahap 

utama: (1) kondensasi data, yakni data 

yang ada dalam kumpulan catatan 
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Perpustakaan Bung Karno (dibangun 

pada 2023), meskipun tanpa proses 

seleksi ketat sesuai visi lembaga saat itu. 

Dengan mempertimbangkan suhu, 

kelembapan, dan pencahayaan, ruang ini 

dirancang untuk mendukung upaya 

pelestarian. Ruang ini sekarang menjadi 

pusat pengelolaan untuk konservasi dan 

preservasi koleksi langka di Perpustakaan 

Bung Karno, meskipun saat ini belum 

dilengkapi dengan peralatan konservasi 

modern seperti dehumidifier dan data 

logger.

 Seiring berjalan waktu, sebagian 

koleksi yang tergolong langka mengalami 

degradas i  fis ik  dan  memer lukan 

p e n a n g a n a n  k h u s u s  u n t u k 

mempertahankan kelestariannya. Secara 

bertahap, berbagai upaya pelestarian 

dilakukan, mulai dari mengontrol 

lingkungan penyimpanan, membatasi 

akses, dan memperbaiki inventaris yang 

mengalami kerusakan ringan secara fisik. 

Tindakan ini mencerminkan pemahaman 

pustakawan terhadap prinsip konservasi, 

meski belum terdokumentasi secara resmi 

dan terbatas oleh sumber daya. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang cara konservasi dan preservasi 

dilakukan, tahapan-tahapan konservasi 

yang diterapkan pada Perpustakaan Bung 

Karno akan dijabarkan berdasarkan 

pendekatan teori Rene Teygeler, dimulai 

dengan  upaya  pencegahan ,  yang 

merupakan dasar pelestarian koleksi.

berada di bawah naungan Perpustakaan 

Nasional, yang memiliki ribuan koleksi. 

Koleksi yang dimiliki Perpustakaan Bung 

Karno secara umum terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu koleksi literatur Bung 

Karno dan koleksi penunjang. Koleksi 

literatur Bung Karno berisi dokumen, 

buku, dan referensi yang secara langsung 

berkaitan dengan pemikiran, sejarah 

hidup, dan kontribusi Bung Karno 

terhadap bangsa Indonesia. Sementara itu, 

koleksi penunjang merupakan koleksi 

bertema umum mulai dari kelas 000 

sampai kelas 900 yang disediakan untuk 

menumbuhkan minat baca masyarakat. 

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab 

untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 

melestarikan karya, serta dokumentasi 

mengenai  Bung Karno,  di  antara 

koleksinya juga terdapat bahan pustaka 

langka yang memiliki nilai budaya dan 

sejarah yang tinggi.

	  Koleksi langka di Perpustakaan 

Bung Karno antara lain meliputi buku-

buku terbitan 1800-an hingga 1960-an, 

naskah lontar, serta terbitan asli yang 

berka i tan  dengan  pemiki ran  dan 

perjuangan Bung Karno. Sebagian besar 

koleksi langka diperoleh melalui hibah 

dari Perpustakaan Nasional melalui 

proyek Idayu pada tahun 2006. Setelah 

diterima, koleksi diklasifikasikan dan 

disimpan sementara sebelum akhirnya 

dipindahkan ke ruang penyimpanan 

khusus di lantai empat gedung baru 
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P e n g e c e k a n  k e l e m b a p a n 

dilakukan menggunakan alat hygrometer 

yang tersedia di ruang penyimpanan, 

tanpa dehumidifier  untuk menjaga 

kestabilan kelembapan secara otomatis. 

Selain i tu,  pencahayaan di ruang 

penyimpanan dijaga tetap redup untuk 

menghindari kerusakan pada kertas akibat 

intensitas cahaya berlebih.

Pe rpus t akaan  Bung  Karno 

menetapkan standar internal terkait 

konservasi lingkungan, yaitu suhu ideal 

antara 24–27°C, kelembapan 40–60% 

RH, dan intensitas cahaya 40–100 lux. 

Ketentuan ini berlaku di seluruh layanan 

k o l e k s i ,  t e r m a s u k  p a d a  r u a n g 

penyimpanan koleksi langka. Meskipun 

demikian ,  penerapan s tandar  in i 

menyesuaikan dengan kondisi fasilitas 

dan anggaran yang tersedia di lembaga.

Pelatihan untuk staf dilakukan 

secara insidental, tergantung pada 

kesempatan mengikuti program yang 

diselenggarakan oleh Perpustakaan 

Nasional. Perpustakaan Bung Karno tidak 

Berdasarkan wawancara dengan 

pustakawan yang mengelola langsung 

koleksi langka, upaya konservasi 

preventif menjadi prioritas utama dalam 

menjaga kondis i  koleks i  langka. 

Pemantauan lingkungan dilakukan 

dengan baik, termasuk pengecekan suhu, 

kelembapan, dan intensitas cahaya, serta 

penggunaan bahan pengendali, seperti 

kamper dan silica gel, yang dilakukan 

rutin sekali sebulan, untuk mencegah 

serangga dan jamur. 

Ruang penyimpanan dilengkapi 

dengan pendingin udara (AC), tetapi 

penggunaannya terbatas pada jam kerja 

karena pertimbangan efisiensi listrik. AC 

dimatikan di luar jam kerja, dan tidak ada 

pemantauan lanjutan terhadap suhu atau 

kelembapan.
“Hanya saja, seperti biasa, karena 
memang tidak mungkin kita pakai AC 
24 jam dan sebagainya, jadi kita 
hanya sebatas mengecek ruangannya 
saja. Pengecekan dilakukan secara 
rutin, tapi ya hanya pada saat jam 
kerja. Kalau malam, itu kan tidak ada 
pengecekan dan AC juga dimatikan.” 
(Pustakawan A, 23 April 2025)
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untuk membersihkan noda pada halaman, 

serta penjilidan ulang untuk buku-buku 

yang rusak di bagian punggung atau 

sampulnya. 
“Kalau buku rusak, sobek misalnya, 
pake tisu Jepang. Bleaching kalau 
noda-noda kita pake bleaching. Ininya 
jilid, penjilidan ulang, lepas jilid. 
Tergantung kerusakan ya metodenya.”
(Wawancara dengan pustakawan 
D, 23 April 2025).

	

Semua tindakan ini dilakukan 

s e c a r a  m a n u a l  d a n  b e r d a s a r k a n 

pengalaman pustakawan, tanpa adanya 

panduan prosedur tertulis atau Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Pustakawan 

menya t akan  bahwa  t ekn ik  yang 

digunakan pada koleksi langka tidak 

berbeda jauh dengan perlakuan pada 

koleksi umum, dan belum ada perlakuan 

konservasi khusus untuk koleksi langka 

secara  ins t i tus ional .  Pustakawan 

mengaku belum pernah melakukan 

konservasi tingkat lanjut seperti fumigasi, 

deasidifikasi massal, atau disinfeksi arsip. 

Penanganan difokuskan pada koleksi 

yang masih bisa diselamatkan secara 

teknis sederhana.

 Perpustakaan Bung Karno belum 

memiliki fasilitas, kebijakan, maupun 

tenaga profesional untuk melakukan 

restorasi koleksi langka yang rusak berat. 

Jika kondisi fisik koleksi sudah terlalu 

parah dan tidak dapat diperbaiki dengan 

teknik biasa, maka koleksi tersebut tidak 

direstorasi, tetapi dikeluarkan dari 

layanan aktif dan dipisahkan untuk proses 

memiliki unit atau tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi) khusus untuk pelatihan internal 

staf di bidang konservasi.

P e n g e l o l a a n  fi s i k  r u a n g 

p e n y i m p a n a n  k o l e k s i  l a n g k a  d i 

Perpustakaan Bung Karno menunjukkan 

beberapa upaya konservasi pasif. Akses 

masuk ke ruang penyimpanan dibatasi 

hanya untuk pustakawan tertentu yang 

diizinkan, petugas kebersihan, dan 

petugas keamanan yang ditugaskan. 

Koleksi langka disusun dalam rak besi 

yang diletakkan dengan jarak antar rak 

cukup renggang, serta tidak langsung 

menempel ke dinding atau lantai.

Pustakawan memastikan kondisi 

ruang tetap bersih dengan melakukan 

pembersihan secara rutin. Sumber 

pencahayaan di ruangan bersifat redup, 

tanpa paparan sinar matahari langsung 

atau lampu intensitas tinggi. Selain itu, 

ventilasi ruang penyimpanan tertutup 

rapat untuk menjaga kestabilan suhu dan 

mencegah masuknya debu dari luar. 

Pustakawan menggunakan perlengkapan 

rak standar dan tidak terdapat pengemasan 

individual berbahan konservatif. Hanya 

koleksi lontar yang disimpan di dalam 

lemari kaca yang diberikan tempat 

khusus. 

Tindakan  konse rvas i  ak t i f 

terhadap koleksi langka yang rusak ringan 

dilakukan langsung oleh pustakawan. 

Metode yang digunakan antara lain 

penambalan halaman dengan tisu Jepang 

untuk koleksi yang sobek, bleaching 
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Anal i s i s  menggunakan  t eor i 

piramida konservasi René Teygeler yang 

membagi konservasi ke dalam empat 

tingkat: preventif, pasif, aktif, dan 

restorasi. Pada masing-masing tingkatan 

mencerminkan level intervensi yang 

meningkat baik dalam hal  biaya, 

kompleksitas teknis, maupun kebutuhan 

akan tenaga profesional.

Konservas i  p revent i f  ada lah 

tingkatan paling dasar dalam piramida 

konservasi yang diperkenalkan oleh René 

Teygeler. Tingkatan ini menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan 

penyimpanan yang stabil dan aman untuk 

koleksi, melalui tindakan tidak langsung 

seperti pengendalian suhu, kelembapan, 

pencahayaan,  dan pelat ihan s taf . 

B e r d a s a r k a n  h a s i l  p e n e l i t i a n , 

Pe rpus t akaan  Bung  Karno  t e l ah 

menunjukkan pemahaman yang baik 

m e n g e n a i  k o n s e r v a s i  p r e v e n t i f . 

Pengecekan suhu dan kelembapan 

lebih lanjut seperti pendataan dan 

pencatatan kerusakan. 
“Kalau udah hilang itu udah enggak 
bisa diperbaiki lagi. Langsung nanti 
masuk ke weeding, ikut proses 
weeding gitu ya. Itu kan hasil 
weed ing  juga ,  apakah  mas ih 
disimpan atau tidak, ya tergantung. 
Karena masih harus ada pendataan 
khusus lagi nanti untuk penghilangan 
aset. Tapi tetap, biasanya masih tetap 
disimpan dulu, disendirikan dulu 
mungkin.”
(Wawancara dengan pustakawan 
D, 23 April 2025)

Penanganan koleksi rusak berat di 

Perpustakaan Bung Karno dilakukan 

dengan cara mengisolasi koleksi tersebut, 

bukan dengan pemulihan fisik. Koleksi 

tersebut belum langsung dihapuskan dari 

aset  karena harus melalui  proses 

administrasi. Menurut informasi yang 

diperoleh, sampai saat ini belum ada 

mekanisme atau kebijakan restorasi yang 

diterapkan, dan belum ada tenaga ahli 

konservator yang ditugaskan secara 

khusus.
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d a l a m  p i r a m i d a  k o n s e r v a s i , 

profesionalisasi staf merupakan pondasi 

pen t ing  un tuk  men jaga  kua l i t a s 

konservasi dalam jangka panjang.

Dengan demikian, konservasi 

preventif di Perpustakaan Bung Karno 

telah dilakukan secara efektif, tapi belum 

mencapai tingkat yang ideal oleh teori dan 

standar konservasi internasional.  Salah 

satu kendala utama dalam mencapai 

konservasi preventif yang sistematis dan 

berkelanjutan adalah ketidaksesuaian 

antara kebijakan, teknologi, dan pelatihan 

staf.

Konservasi pasif merupakan 

t ingkatan  kedua  da lam pi ramida 

konservasi. Fokus utama dari konservasi 

pasif adalah menciptakan kondisi fisik 

penyimpanan yang aman dan stabil. Ini 

m e n c a k u p  p e n g g u n a a n  m a t e r i a l 

p e n y i m p a n a n  y a n g  b e b a s  a s a m , 

pengendalian cahaya dan ventilasi, serta 

pembatasan akses langsung ke koleksi. 

Langkah-langkah ini berfungsi sebagai 

jembatan antara tindakan preventif yang 

bersifat lingkungan dan tindakan aktif 

yang langsung berhubungan dengan 

objek. Berdasarkan hasil penelitian, 

Pe rpus t akaan  Bung  Karno  t e l ah 

mengimplementasikan beberapa elemen 

dari konservasi pasif. Pembatasan akses 

ke ruang koleksi langka, penggunaan rak 

besi, pencahayaan yang terbatas, serta 

pember s ihan  ruang  seca ra  ru t i n 

menunjukkan adanya kesadaran akan 

pentingnya perlindungan fisik terhadap 

dilakukan secara rutin, dan pustakawan 

mengambil langkah-langkah pencegahan 

terhadap serangga dan jamur dengan 

menempatkan silica gel dan kapur barus 

secara berkala. Upaya ini mencerminkan 

penerapan konservasi preventif sesuai 

dengan teori Teygeler, yaitu menciptakan 

kondisi yang dapat memperpanjang umur 

koleksi tanpa melakukan intervensi 

langsung pada objek.

Pelaksanaan konservasi preventif 

di Perpustakaan Bung Karno masih 

menghadapi sejumlah keterbatasan yang 

signifikan. Penggunaan pendingin udara 

yang hanya beroperasi selama jam kerja 

menyebabkan suhu tidak terjaga secara 

konsisten. Ketiadaan dehumidifier dan 

sistem pemantauan otomatis, seperti data 

l o g g e r ,  m e n u n j u k k a n  b a h w a 

pengendalian iklim masih dilakukan 

secara  manual ,  bergantung  pada 

keterlibatan pustakawan, bukan melalui 

sistem kelembagaan berbasis teknologi. 

Dari perspektif kelembagaan, meskipun 

Pe rpus t akaan  Bung  Karno  t e l ah 

mengadopsi standar internal untuk suhu 

antara 24–27°C, kelembapan 40-60% RH, 

d a n  p e n c a h a y a a n  4 0 - 1 0 0  l u x , 

implementasinya bersifat fleksibel dan 

disesuaikan dengan keterbatasan 

anggaran serta fasilitas yang ada. Selain 

i t u ,  p e l a t i h a n  k o n s e r v a s i  u n t u k 

pustakawan belum menjadi program 

institusional yang terencana, melainkan 

tergantung pada kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan dari pusat. Padahal, 
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memperhatikan jarak dan sirkulasi, yang 

merupakan  aspek  pent ing  da lam 

konservasi pasif.

Kendati begitu, praktik konservasi 

pasif masih belum seluruhnya terlaksana 

dengan baik. Teygeler menyarankan 

penggunaan pelindung fisik seperti 

p e m b u n g k u s a n ,  p e n j i l i d a n ,  d a n 

penyimpanan dalam kotak sebagai upaya 

konservasi untuk mengurangi kerusakan 

mekanis. Namun, dalam praktik di 

Perpustakaan Bung Karno ditemukan 

pelindungan koleksi secara individual 

hanya untuk beberapa koleksi yang 

disimpan di lemari kaca, yaitu koleksi 

Lontar. Dengan demikian, meskipun 

beberapa prinsip konservasi pasif telah 

d i t e r a p k a n  s e c a r a  f u n g s i o n a l , 

keterbatasan dalam mater ia l  dan 

ketiadaan dokumentasi konservasi 

membuat praktik ini belum sepenuhnya 

mencerminkan pengertian konservasi 

pasif yang profesional, sebagaimana 

diuraikan oleh Teygeler dan IFLA.

Konservasi aktif adalah tingkatan 

k e t i g a  d a l a m  p i r a m i d a  y a n g 

dikembangkan oleh Teygeler, yang 

menekankan pentingnya intervensi 

l angsung  t e rhadap  ko leks i  yang 

mengalami kerusakan ringan hingga 

sedang. Kegiatan seperti pengemasan 

u l ang ,  pember s ihan  pe rmukaan , 

penambalan, dan penjilidan ulang 

termasuk dalam kategori konservasi aktif, 

yang dapat dilakukan oleh pustakawan 

meskipun mereka bukan konservator 

profesional., Praktik konservasi aktif di 

Perpustakaan Bung Karno dapat dilihat 

d a r i  u p a y a  p u s t a k a w a n  d a l a m 

memperbaiki koleksi yang rusak dengan 

menggunakan tisu Jepang, teknik 

bleaching ,  dan penj i l idan ulang. 

Meskipun teknik-teknik ini mengikuti 

standar teknis yang ditetapkan oleh 

Perpusnas, pelaksanaannya umumnya 

didasarkan pada pengalaman lapangan.

Hal ini mencerminkan bahwa 

meskipun upaya konservasi aktif telah 

dilakukan dan mengacu pada prinsip 

t e k n i s  y a n g  s e s u a i  s t a n d a r , 

pelaksanaannya belum sepenuhnya 

didukung oleh sistem dokumentasi dan 

kebijakan formal. Dengan kata lain, 

praktik konservasi di Perpustakaan Bung 

Karno saat ini lebih bersifat praktis dan 

responsif di lapangan, namun belum 

terlembaga sebagai bagian dari strategi 

konservasi aktif yang berkelanjutan dan 

terdokumentasi.

Teygeler mengatakan bahwa 

restorasi adalah tingkat tertinggi dari 

piramida konservasi.  Metode ini 

membutuhkan intervensi yang rumit pada 

barang yang telah mengalami kerusakan 

yang signifikan, dan hanya dapat 

dilakukan oleh konservator profesional 

dengan dukungan fasilitas khusus.  

Restorasi dilakukan dengan tujuan 

mengembalikan bentuk dan struktur 

benda sambil mempertahankan nilai 

historis dan estetika. Hasil penelitian 
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Tabel 1. Ringkasan Penerapan Konservasi Koleksi Langka di Perpustakaan Bung Karno

Tingkatan 
Konservasi  

Deskripsi Teoritis (Teygeler)  
Praktik di Perpustakaan Bung 

Karno 
Preventif pengendalian lingkungan (suhu, 

kelembapan, cahaya), pelatihan staf, 
pengendalian hama.  

dilakukan pemantauan suhu & 
kelembapan manual, penggunaan 
kamper & silica gel , pelatihan 
tidak terstruktur.  

Pasif pengaturan ruang, pembatasan akses, 
penyimpanan dalam kondisi aman, 
kemasan pelindung.  

akses terbatas, rak besi berjeda, 
ventilasi tertutup, kemasan 
individual hanya untuk lontar.  

Aktif perbaikan langsung oleh staf seperti 
penambalan, penjilidan, pembersihan 
manual. 

penambalan dengan tisu Jepang, 
bleaching, penjilidan ulang oleh 
pustakawan.  

Restorasi intervensi kompleks oleh konservator 
profesional dengan fasilitas restorasi.  

belum dilakukan; koleksi rusak 
berat dipisahkan, belum ada SDM 
& fasilitas restorasi.  

 

menunjukkan bahwa Perpustakaan Bung 

Karno belum menerapkan praktik 

restorasi dalam konservasi koleksi langka. 

Koleksi yang mengalami kerusakan berat 

tidak diperbaiki, melainkan dikeluarkan 

dari sirkulasi dan dimasukkan dalam 

daftar weeding. Pustakawan menyatakan 

bahwa koleksi yang dianggap "tidak dapat 

diperbaiki" akan dipisahkan untuk 

pendataan aset, bukan untuk direstorasi.

Ketiadaan tenaga ahli konservasi, 

fasilitas laboratorium restorasi, dan 

kebijakan pendukung menunjukkan 

bahwa tahap konservasi ini belum 

menjadi bagian dari sistem pelestarian di 

Perpustakaan Bung Karno. Dalam 

k o n t e k s  t e o r i  Te y g e l e r ,  h a l  i n i 

menunjukkan bahwa Perpustakaan Bung 

Karno baru mencapai tingkat konservasi 

aktif, sementara restorasi masih menjadi 

celah besar dalam kesiapan lembaga 

untuk menangani kerusakan koleksi 

langka secara menyeluruh. Penerapan 

konservasi  yang di laksanakan di 
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Perpustakaan Bung Karno ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

Selain koleksi langka berupa buku 

dan naskah, Perpustakaan Bung Karno 

juga mengelola koleksi khusus yang 

memiliki nilai dokumenter tinggi, seperti 

naskah pidato, surat pribadi, dan dokumen 

resmi Bung Karno. Koleksi ini belum 

dikategorikan sebagai koleksi langka, tapi 

bernilai historis dan dikelola dalam 

layanan tersendiri, sebagian telah 

didigitalisasi. Namun, pendekatan 

p e l e s t a r i a n  m a s i h  b e r o r i e n t a s i 

kepustakawanan dan belum menerapkan 

prinsip pengelolaan arsip sesuai Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

Kearsipan.

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa digitalisasi terbatas dilakukan pada 

pidato Bung Karno karena pertimbangan 

hak cipta, sedangkan dokumen pribadi 

belum sepenuhnya terdigitalisasi. Selain 

itu, belum ada sistem klasifikasi arsip, 

deskripsi, atau penilaian keaslian sesuai 

Sumber: Analisis Peneliti, 2025
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kaidah manajemen arsip modern. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelestarian koleksi 

bersejarah di perpustakaan ini masih 

didominasi pendekatan kepustakawanan, 

belum sepenuhnya menerapkan prinsip 

kearsipan. Meskipun Perpustakaan Bung 

Karno berada di bawah Perpustakaan 

Nasional dan bukan ANRI, pengelolaan 

dokumen sejarah tokoh negara seperti 

Bung Karno seharusnya dikaji sebagai 

bagian dari pelestarian arsip statis negara.
“Ada aturan-aturan undang-undang. 
Di undang-undang itu boleh kalau 
pidato kenegaraan itu enggak punya 
hak cipta.”

(Wawancara dengan pustakawan 

D, 23 April 2025)

	

 Ketimpangan juga terlihat pada 

p r o p o r s i  k o l e k s i .  N a r a s u m b e r 

menyebutkan bahwa koleksi Bung Karno 

hanya mencakup sekitar 7% dari total 

koleksi perpustakaan, sedangkan 93% 

lainnya adalah koleksi penunjang yang 

bers i fa t  umum. Ket impangan in i 

menunjukkan bahwa fokus lembaga 

belum sepenuhnya diarahkan pada 

pelestarian koleksi sejarah Bung Karno. 

Padahal, koleksi tersebut memiliki nilai 

dokumenter tinggi sebagai bagian dari 

memori kolektif bangsa.

Dengan demikian, konservasi 

koleksi langka di Perpustakaan Bung 

Karno telah dilakukan sesuai prinsip-

prinsip dasar konservasi pustaka, namun 

perlu dikembangkan secara interdisipliner 

dengan mengintegrasikan kebijakan dan 

praktik pengelolaan arsip sejarah. Ini 

mencakup penyusunan deskripsi arsip, 

klasifikasi, kebijakan digitalisasi, serta 

penataan ulang prioritas kelembagaan 

agar pelestarian koleksi Bung Karno 

mendapat perhatian strategis yang setara.

SIMPULAN 

Studi ini bertujuan untuk menilai 

kesiapan Perpustakaan Bung Karno 

d a l a m  m e r a w a t  k o l e k s i  l a n g k a 

menggunakan pendekatan teori piramida 

konservasi René Teygeler dan prinsip 

konservasi profesional di wilayah tropis. 

Temuan menunjukkan bahwa konservasi 

preventif telah dilaksanakan melalui 

pengendal ian  suhu,  ke lembapan, 

pencahayaan, dan penggunaan bahan 

pencegah biologis seperti kamper dan 

silica gel. Meskipun demikian, kestabilan 

lingkungan belum sepenuhnya tercapai 

karena keterbatasan teknologi dan 

operasional  seper t i  t idak adanya 

dehumidifier dan data logger.

Konservasi pasif diterapkan 

melalui pengaturan ruang, pembatasan 

akses  ruangan ,  s e r t a  t e r j aganya 

k e b e r s i h a n  l i n g k u n g a n  t e m p a t 

penyimpanan. Namun, belum didukung 

o leh  per lengkapan  peny impanan 

berbahan konservatif atau sistem proteksi 

koleksi individual. Konservasi aktif 

dilakukan secara sederhana seperti 

penambalan dengan tisu Jepang dan 

penjilidan ulang, tapi dilaksanakan 
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dengan pengalaman pustakawan tanpa 

panduan teknis formal. Tahap restorasi 

be lum d i j a l ankan  ka r ena  be lum 

tersedianya fasilitas, anggaran, maupun 

tenaga konservator profesional.

Secara keseluruhan, konservasi 

koleksi langka di Perpustakaan Bung 

Karno telah mencapai praktik dasar dan 

menengah  sesua i  t eo r i  p i ramida 

konservasi, hanya saja belum memenuhi 

semua standar konservasi profesional 

yang dijabarkan oleh lembaga-lembaga 

profesional di dalam Preservation of 

Archives in Tropical Climates. Perlu ada 

penguatan kelembagaan melalui SOP 

konservasi, pelatihan pustakawan, serta 

penyediaan infrastruktur teknis untuk 

mendukung perawatan koleksi langka 

secara berkelanjutan.
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